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Lampiran  7 Informed Consent 

NASKAH PENJELASAN DAN PERSETUJUAN 

SETELAH PENJELASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN 

TUBERKULOSIS (TB) PARU DI KECAMATAN RANTAU ALAI 

KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN 2023 

 

NASKAH PENJELASAN 

(Untuk Responden) 
 

Saya Jusmini, Mahasiswa Program Studi Kesehatan Lingkungan Universitas Sriwijaya 

bermaksud melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Hubungan Kondisi 

Fisik Rumah dengan Kejadian Tuberkulosis (TB) Paru di Kecamatan Rantau Alai 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan kondisi fisik rumah dengan kejadian tuberkulosis paru di 

Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. 

 

Selama penelitian, saya akan meminta kesediaan bapak/ibu untuk melakukan pengukuran 

mengenai kondisi fisik rumah. Kerahasiaan identitas dan keterangan bapak/ibu pada saat 

pelaksanaan penelitian akan tetap terjaga. Seluruh data akan disimpan dengan aman dan 

hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. 

 

Partisipasi bapak/ibu bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila bapak/ibu tidak berkenan, 

bapak/ibu dapat menolak atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa sanksi 

apapun. Penelitian ini akan menyita waktu bapak/ibu untuk mengerjakan pekerjaan 

lainnya. Walaupun demikian, bapak/ibu mendapatkan manfaat langsung dan tidak 

langsung dari penelitian ini, berupa informasi dan evaluasi yang dapat digunakan bagi 

pihak masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan llir 

sehingga dapat mengetahui faktor risiko kejadian tuberkulosis paru. 

 

Semua informasi yang kami terima akan kami simpan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya yang akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi fisik rumah yang mempengaruhi kejadian tuberkulosis paru di 

Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir. Apabila bapak/ibu memerlukan informasi 

atau penjelasan lebih lanjut mengenai penelitian ini, dapat menghubungi: 

 

Nama : Jusmini 

Alamat : Program Studi Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya, Kampus Indralaya  

Telepon : 082125106227 (WA dan Telp) 

 

 



 

 

 

 

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN 

TUBERKULOSIS (TB) PARU DI KECAMATAN RANTAU ALAI 

KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN 2023 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengetahui maksud dan 

tujuan penelitian tentang “Hubungan Kondisi Fisik Rumah dengan Kejadian 

Tuberkulosis (TB) Paru di Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023”, yang dilaksanakan oleh tim peneliti dari Program Studi Kesehatan 

Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Saya 

memutuskan bersedia berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa 

paksaan apapun. Bila saya menginginkan, maka saya dapat mengundurkan diri 

sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

Rantau Aai,   2024 

 

Saksi 

 

 

 

Nama        : 

No kontak : 

Responden 

 

 

 

Nama        : 

No kontak : 

Ketua Pelaksana Penelitian 

 

 

Jusmini 

NIM. 10031182025016 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  8 Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN 

KEJADIAN TUBERKULOSIS PARU DI KECAMATAN 

RANTAU ALAI KABUPATEN OGAN ILIR TAHUN 

2023 

Tanggal wawancara  : ......................................... 

Nomor Responden : .........................................  

No. HP Responden  : ......................................... 

Kategori Responden :   Positif TB Paru   Negatif TB Paru 

 

A. IDENTITAS INDIVIDU 

A.01 Nama  

A.02 Tanggal, bulan dan 

tahun berapa lahir? 

DD/MM/YYYY 

A.03 Usia …….. Tahun 

A.04 Jenis Kelamin L / P 

A.05 Alamat RT /RW 

A.06 Kelurahan  

B. TUBERKULOSIS PARU 

B.01 Dalam 1 tahun terakhir, 

apakah [NAMA] pernah 

didiagnosis TB Paru oleh 
dokter/perawat/bidan? 

1. Ya, dalam 6 bulan terakhir 

2. Ya, lebih dari 6 bulan 

3. Tidak Pernah 

 

B.02 Pemeriksaan apa yang digunakan untuk menegakkan diagnosis tersebut? 

a. Pemeriksaan 

tuberculin/mantoux 
1. Ya 

2. Tidak 

 

b. Pemeriksaan dahak 
1. Ya 

2. Tidak 

 



 

 

 

 

c. Pemeriksaan foto 
dada/rontgen 

1. Ya 

2. Tidak 

 

B.03 Apabila [NAMA] memiliki 

gejala klinis dan berobat ke 
puskesmas, apakah hasil 

diagnosis tersebut? 

1. BTA (+) 

2. BTA (-) 

 

C. KONDISI FISIK RUMAH 

C.01 Apakah Kondisi Fisik Rumah 
pernah di renovasi sebelum 

atau sesudah terdiagnosis? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

D. VENTILASI 

D.01 a. Luas ventilasi permanen P = ..... m  

L = ..... m 
..... m2 

b. Luas ventilasi bukan 

permanen  
P = ..... m  

L = ..... m 
..... m2 

c. Luas ventilasi Luas ventilasi permanen + 

Luas ventilasi bukan permanen 
..... m2 

d. Luas lantai rumah P = ..... m  

L = ..... m 
..... m2 

E. PENCAHAYAAN 

E.01 Pencahayaan Ruangan Hasil Pengukuran  ..... Lux 

F. KELEMBABAN 

F.01 Kelembaban Ruangan Hasil Pengukuran ..... %Rh 

G. SUHU 

G.01 Suhu Ruangan Hasil Pengukuran ..... ºC 

H. JENIS DINDING 

H.01 1. Tidak kedap air (papan kayu, anyaman bambu, triplek)  

2. Kedap air (batu bata, tembok atau sejenisnya yang 
permanen/plester) 

I. JENIS LANTAI 

I.01 1. Tidak kedap air (tanah, bambu, papan kayu)  

2. Kedap air (diplester, keramik, ubin) 

J. KEPADATAN HUNIAN 

J.01 Jumlah penghuni  ..... Orang 

Luas lantai rumah ..... m2 

Kepadatan hunian =  
Luas lantai

Jumlah Penghuni  
= ...... m2 / orang 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  9 Output SPSS 

1. Analisis Univariat 

 

 

Kategori Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kasus 36 33,3 33,3 33,3 

Kontrol 72 66,7 66,7 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-24 Tahun 7 6,5 6,5 6,5 

25-34 Tahun 17 15,7 15,7 22,2 

35-44 Tahun 18 16,7 16,7 38,9 

45-54 Tahun 25 23,1 23,1 62,0 

55-64 Tahun 41 38,0 38,0 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 59 54,6 54,6 54,6 

Perempuan 49 45,4 45,4 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Ventilasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 51 47,2 47,2 47,2 

MS 57 52,8 52,8 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

  

 



 

 

 

 

Pencahayaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 56 51,9 51,9 51,9 

MS 52 48,1 48,1 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Kelembaban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 57 52,8 52,8 52,8 

MS 51 47,2 47,2 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 56 51,9 51,9 51,9 

MS 52 48,1 48,1 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Jenis Dinding 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 53 49,1 49,1 49,1 

MS 55 50,9 50,9 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Jenis Lantai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 50 46,3 46,3 46,3 

MS 58 53,7 53,7 100,0 

Total 108 100,0 100,0  

 

Kepadatan Hunian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TMS 58 53,7 53,7 53,7 

MS 50 46,3 46,3 100,0 

Total 108 100,0 100,0  



 

 

 

 

2. Analisis Bivariat  

 

Ventilasi * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Ventilasi TMS Count 23 28 51 

% within Kategori 

Responden 

63,9% 38,9% 47,2% 

MS Count 13 44 57 

% within Kategori 

Responden 

36,1% 61,1% 52,8% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,019a 1 ,014   

Continuity Correctionb 5,057 1 ,025   

Likelihood Ratio 6,067 1 ,014   

Fisher's Exact Test    ,024 ,012 

Linear-by-Linear Association 5,963 1 ,015   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Ventilasi 

(TMS / MS) 

2,780 1,214 6,369 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

1,977 1,123 3,481 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,711 ,534 ,947 

N of Valid Cases 108   

 

 



 

 

 

 

Pencahayaan * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Pencahayaan TMS Count 26 30 56 

% within Kategori 

Responden 

72,2% 41,7% 51,9% 

MS Count 10 42 52 

% within Kategori 

Responden 

27,8% 58,3% 48,1% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,975a 1 ,003   

Continuity Correctionb 7,793 1 ,005   

Likelihood Ratio 9,227 1 ,002   

Fisher's Exact Test    ,004 ,002 

Linear-by-Linear Association 8,892 1 ,003   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pencahayaan 

(TMS / MS) 

3,640 1,530 8,661 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

2,414 1,294 4,506 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,663 ,503 ,875 

N of Valid Cases 108   

 

 

 



 

 

 

 

Kelembaban * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Kelembaban TMS Count 26 31 57 

% within Kategori 

Responden 

72,2% 43,1% 52,8% 

MS Count 10 41 51 

% within Kategori 

Responden 

27,8% 56,9% 47,2% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,192a 1 ,004   

Continuity Correctionb 7,063 1 ,008   

Likelihood Ratio 8,426 1 ,004   

Fisher's Exact Test    ,005 ,004 

Linear-by-Linear Association 8,116 1 ,004   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kelembaban 

(TMS / MS) 

3,439 1,447 8,173 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

2,326 1,247 4,341 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,677 ,515 ,889 

N of Valid Cases 108   

 

 



 

 

 

 

Suhu * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Suhu TMS Count 24 32 56 

% within Kategori 

Responden 

66,7% 44,4% 51,9% 

MS Count 12 40 52 

% within Kategori 

Responden 

33,3% 55,6% 48,1% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,747a 1 ,029   

Continuity Correctionb 3,899 1 ,048   

Likelihood Ratio 4,820 1 ,028   

Fisher's Exact Test    ,041 ,024 

Linear-by-Linear Association 4,703 1 ,030   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Suhu (TMS / 

MS) 

2,500 1,085 5,759 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

1,857 1,039 3,321 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,743 ,566 ,974 

N of Valid Cases 108   

 

 

 



 

 

 

 

Jenis Dinding * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Jenis Dinding TMS Count 23 30 53 

% within Kategori 

Responden 

63,9% 41,7% 49,1% 

MS Count 13 42 55 

% within Kategori 

Responden 

36,1% 58,3% 50,9% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,742a 1 ,029   

Continuity Correctionb 3,895 1 ,048   

Likelihood Ratio 4,787 1 ,029   

Fisher's Exact Test    ,041 ,024 

Linear-by-Linear Association 4,698 1 ,030   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jenis Dinding 

(TMS / MS) 

2,477 1,085 5,657 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

1,836 1,043 3,233 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,741 ,561 ,979 

N of Valid Cases 108   

 

 



 

 

 

 

Jenis Lantai * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Jenis Lantai TMS Count 22 28 50 

% within Kategori 

Responden 

61,1% 38,9% 46,3% 

MS Count 14 44 58 

% within Kategori 

Responden 

38,9% 61,1% 53,7% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,767a 1 ,029   

Continuity Correctionb 3,915 1 ,048   

Likelihood Ratio 4,785 1 ,029   

Fisher's Exact Test    ,040 ,024 

Linear-by-Linear Association 4,723 1 ,030   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jenis Lantai 

(TMS / MS) 

2,469 1,087 5,611 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

1,823 1,048 3,169 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,738 ,555 ,982 

N of Valid Cases 108   

 

 



 

 

 

 

 

Kepadatan Hunian * Kategori Responden Crosstabulation 

 

Kategori Responden 

Total Kasus Kontrol 

Kepadatan Hunian TMS Count 26 32 58 

% within Kategori 

Responden 

72,2% 44,4% 53,7% 

MS Count 10 40 50 

% within Kategori 

Responden 

27,8% 55,6% 46,3% 

Total Count 36 72 108 

% within Kategori 

Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,448a 1 ,006   

Continuity Correctionb 6,373 1 ,012   

Likelihood Ratio 7,664 1 ,006   

Fisher's Exact Test    ,008 ,005 

Linear-by-Linear Association 7,379 1 ,007   

N of Valid Cases 108     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kepadatan 

Hunian (TMS / MS) 

3,250 1,369 7,718 

For cohort Kategori 

Responden = Kasus 

2,241 1,201 4,181 

For cohort Kategori 

Responden = Kontrol 

,690 ,526 ,904 

N of Valid Cases 108   

 

 



 

 

 

 

3. Analisis Multivariat 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Ventilasi ,724 ,660 1,205 1 ,272 2,063 

Pencahayaan ,201 ,747 ,073 1 ,788 1,223 

Kelembaban ,889 ,814 1,193 1 ,275 2,432 

Suhu -,932 1,148 ,659 1 ,417 ,394 

Jenis Dinding -,235 1,374 ,029 1 ,864 ,790 

Jenis Lantai 1,502 1,354 1,231 1 ,267 4,491 

Kepadatan Hunian 1,132 ,542 4,368 1 ,037 3,103 

Constant -,794 ,439 3,277 1 ,070 ,452 

a. Variable(s) entered on step 1: Ventilasi, Pencahayaan, Kelembaban, Suhu, Jenis Dinding, Jenis Lantai, 

Kepadatan Hunian. 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Ventilasi ,719 ,659 1,188 1 ,276 2,051 

Pencahayaan ,201 ,748 ,072 1 ,789 1,222 

Kelembaban ,896 ,813 1,213 1 ,271 2,449 

Suhu -,994 1,092 ,827 1 ,363 ,370 

Jenis Lantai 1,330 ,892 2,221 1 ,136 3,780 

Kepadatan Hunian 1,129 ,542 4,343 1 ,037 3,092 

Constant -,789 ,438 3,251 1 ,071 ,454 

a. Variable(s) entered on step 1: Ventilasi, Pencahayaan, Kelembaban, Suhu, Jenis Lantai, Kepadatan Hunian. 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Ventilasi ,848 ,474 3,197 1 ,074 2,334 

Kelembaban ,960 ,773 1,545 1 ,214 2,613 

Suhu -,991 1,130 ,769 1 ,380 ,371 

Jenis Lantai 1,508 1,354 1,241 1 ,265 4,517 

Kepadatan Hunian 1,198 ,483 6,147 1 ,013 3,315 

Jenis Dinding -,232 1,374 ,029 1 ,866 ,793 

Constant -,804 ,438 3,376 1 ,066 ,447 

a. Variable(s) entered on step 1: Ventilasi, Kelembaban, Suhu, Jenis Lantai, Kepadatan Hunian, Jenis Dinding. 

 



 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Ventilasi ,632 ,651 ,943 1 ,331 1,882 

Kelembaban ,520 ,666 ,610 1 ,435 1,683 

Jenis Lantai 1,277 1,323 ,932 1 ,334 3,585 

Kepadatan Hunian 1,049 ,529 3,937 1 ,047 2,856 

Jenis Dinding -,589 1,319 ,199 1 ,655 ,555 

Pencahayaan ,316 ,736 ,184 1 ,668 1,371 

Constant -,746 ,431 3,003 1 ,083 ,474 

a. Variable(s) entered on step 1: Ventilasi, Kelembaban, Jenis Lantai, Kepadatan Hunian, Jenis Dinding, 

Pencahayaan. 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Ventilasi ,660 ,656 1,011 1 ,315 1,934 

Jenis Lantai 1,546 1,354 1,305 1 ,253 4,695 

Kepadatan Hunian 1,051 ,531 3,917 1 ,048 2,861 

Jenis Dinding -,302 1,366 ,049 1 ,825 ,739 

Pencahayaan ,461 ,709 ,423 1 ,515 1,586 

Suhu -,231 ,928 ,062 1 ,804 ,794 

Constant -,774 ,434 3,188 1 ,074 ,461 

a. Variable(s) entered on step 1: Ventilasi, Jenis Lantai, Kepadatan Hunian, Jenis Dinding, Pencahayaan, 

Suhu. 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Jenis Lantai 1,264 1,331 ,902 1 ,342 3,540 

Kepadatan Hunian ,957 ,512 3,496 1 ,062 2,604 

Jenis Dinding -,157 1,375 ,013 1 ,909 ,855 

Pencahayaan ,778 ,537 2,104 1 ,147 2,178 

Suhu -,713 1,117 ,407 1 ,523 ,490 

Kelembaban ,799 ,796 1,008 1 ,315 2,223 

Constant -,599 ,394 2,316 1 ,128 ,549 

a. Variable(s) entered on step 1: Jenis Lantai, Kepadatan Hunian, Jenis Dinding, Pencahayaan, Suhu, 

Kelembaban. 

 

 

 

 



 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Kepadatan Hunian 1,020 ,529 3,719 1 ,054 2,774 

Jenis Dinding ,892 ,891 1,002 1 ,317 2,440 

Pencahayaan ,215 ,749 ,083 1 ,774 1,240 

Suhu -,646 1,105 ,342 1 ,559 ,524 

Kelembaban ,916 ,811 1,275 1 ,259 2,499 

Ventilasi ,597 ,648 ,847 1 ,357 1,816 

Constant -,613 ,402 2,327 1 ,127 ,542 

a. Variable(s) entered on step 1: Kepadatan Hunian, Jenis Dinding, Pencahayaan, Suhu, Kelembaban, 

Ventilasi. 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Kepadatan Hunian 1,132 ,542 4,368 1 ,037 3,103 1,073 8,972 

Jenis Dinding -,235 1,374 ,029 1 ,864 ,790 ,054 11,673 

Pencahayaan ,201 ,747 ,073 1 ,788 1,223 ,283 5,290 

Suhu -,932 1,148 ,659 1 ,417 ,394 ,041 3,737 

Kelembaban ,889 ,814 1,193 1 ,275 2,432 ,494 11,981 

Ventilasi ,724 ,660 1,205 1 ,272 2,063 ,566 7,516 

Jenis Lantai 1,502 1,354 1,231 1 ,267 4,491 ,316 63,785 

Constant -,794 ,439 3,277 1 ,070 ,452   

a. Variable(s) entered on step 1: Kepadatan Hunian, Jenis Dinding, Pencahayaan, Suhu, Kelembaban, Ventilasi, Jenis 

Lantai. 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  10 Dokumentasi Penelitian 

     

Jenis Dinding Responden    Jenis Lantai Responden 

   

Pengukuran Thermo-hygrometer  Pengukuran Lux Meter 



 

 

 

 

    

Hasil pengukuran Thermo-hygrometer Hasil pengukuran Lux Meter 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download

